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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kajian tentang konsep kebebasan menurut filsafat Eksistensialisme Jean-Paul 

Sartre dalam novela The Metamorphosis karya Franz Kafka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. The Metamorphosis menyoroti konfrontasi antara kebebasan karakter 

utama Gregor Samsa dengan berbagai macam faktisitas yang melingkupinya seperti 

tubuh, tempat, masa lalu, lingkungan sekitar, orang lain dengan eksistensinya masing-

masing, dan kematian.  

Pertama, manusia sebagai being for-itself, makhluk yang berkesadaran. 

Afirmasi kemanusiaan Gregor Samsa membedakannya secara radikal dari being 

lainnya, dalam konteks ini serangga. Gregor merupakan karakter human, being for-

itself yang memiliki kesadaran. Sementara itu, yang pertama-tama ditekankan dalam 

fenomena metamorfosis ialah transformasi fisik, bukan transformasi esensi. Dengan 

demikian, metamorfosis tidak mereduksi atau menganulir kemanusiaan Gregor. 

Sebagai seorang manusia, esensi Gregor tetap terbuka terhadap berbagai macam 

kemungkinan perealisasian diri.  

Kedua, konfrontasi antara kebebasan manusia dengan rupa-rupa faktisitas 

yang dihadapinya. Karakter Gregor Samsa mula-mula menunjukkan bahwa faktor 

kesejarahan bukanlah barier bagi kebebasan manusia. Manusia mampu menidaki 

masa lalunya. Dalam The Metamorphosis aktus penidakan itu dilakukan oleh Gregor 

lewat kerja. Kerja merupakan penidakan atas masa lalu sekaligus proyeksi masa 

depan. Namun, rutinitas kerja dapat menjadi sumber absurditas. Meskipun demikian, 

pada akhirnya semua itu bergantung pada daya refleksi dan kebebasan manusia untuk 

menciptakan makna di tengah realitasnya yang absurd.  
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Gregor Samsa juga berhadapan dengan kamar tidurnya sebagai sebuah 

faktisitas tempat yang tampil dalam dua wajah yang paradoksal, yakni sebagai 

penjara dan suaka. Gregor menunjukkan bahwa manusia tidak bisa dideterminasi oleh 

tempat. Manusia bisa bepergian ke tempat lain, beranjak dari tempatnya berdiam. 

Selain itu, dalam konfrontasinya dengan faktisitas lingkungan sekitar, Gregor juga 

memperlihatkan bahwa esensi manusia tidak bisa ditentukan oleh lingkungan 

sekitarnya sebagaimana yang tampak dalam Environmentalisme. Ketika Wanita 

Tukang Bersih memindahkan berbagai jenis barang yang tidak berguna ke dalam 

kamar tidur Gregor, secara implisit dia telah mengidentikkan Gregor dengan barang-

barang tersebut. Namun, berkat kebebasannya Gregor bisa bergerak dalam ruang 

yang terbatas sekaligus menidak esensi yang dikenakan oleh orang lain kepadanya.  

Sementara itu, relasi antara Gregor Samsa dengan orang lain membentangkan 

sebuah problematik yang kompleks. Relasi Gregor dengan orang lain bersifat 

konfliktual. Pengalaman eksistensial Gregor menunjukkan bahwa orang lain (l’autre) 

dapat menjadi sumber kejatuhanku. Selain itu, simbolisasi kumbang kotoran (dung 

beetle) dalam The Metamorphosis juga berkaitan erat dengan relasinya dengan orang 

lain. Predikat kumbang kotoran bukanlah sekadar suatu klasifikasi entomologikal atas 

relasi ketubuhan Gregor, tetapi juga merupakan sebuah bentuk penghinaan. Wujud 

insek Gregor merupakan sebuah afirmasi atas karakternya yang menjijikkan, bahkan 

yang lebih buruk, wujud insek Gregor tersebut diidentikkan dengan simbol satanik. 

Namun, sekali lagi Gregor berhasil menidak berbagai esensi yang dikenakan oleh 

orang lain kepadanya. Gregor menyublimasi makna dari wujud inseknya sebagai 

kumbang kotoran menjadi simbol dari kehidupan, kelahiran kembali (rebirth), dan 

kekuatan. Pada akhirnya, Gregor menunjukkan perlawanan atas berbagai macam 

faktisitas yang dihadapinya. Gregor memang gagal menyelesaikan misinya untuk 

membebaskan keluarga Samsa dari jerat utang dan gagal beradaptasi dengan nilai-

nilai komunitasnya, tetapi dia telah menciptakan makna bagi eksistensinya yang 

absurd, yakni dengan melawan alih-alih tinggal dalam pasivitas dan mutisme.  
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Ketiga, pengalaman eksistensial Gregor Samsa sebagai kritik atas konsep 

kebebasan mutlak dalam filsafat Eksistensialisme Jean-Paul Sartre. Gregor Samsa 

menunjukkan bahwa penerimaan atas orang lain merupakan salah satu kondisi bagi 

autentisitas selain kesadaran akan situasi dan penerimaan akan tanggung jawab untuk 

menciptakan makna bagi eksistensi. Tindakan-tindakan Gregor perlu dipahami dalam 

kerangka altruisme. Pengalaman eksistensial Gregor dapat dipandang sebagai kritik 

terhadap pandangan sartrian yang sangat narsistik dan pesimistik tentang relasi 

antarmanusia. Akhirnya, jika kita ingin tetap mempertahankan filsafat 

Eksistensialisme Jean-Paul Sartre sebagai sebuah gaya berfilsafat, kita harus 

memasukkan orang lain dalam horizon. 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang dapat penulis ajukan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai berikut. Pertama, bagi para akademisi yang hendak 

mendalami tema kebebasan dalam Eksistensialisme. Selain menggeluti teks-teks 

filsafat yang sarat dengan berbagai macam peristilahan yang sangat teknis, karya-

karya sastra juga dapat dijadikan referensi untuk mengeksplorasi tema kebebasan 

dalam Eksistensialisme. Tak bisa dimungkiri bahwa karya-karya sastra tertentu 

mengandung nilai filosofis yang tinggi. Sebagai mimesis atas realitas, karya sastra 

membantu pembacanya merekonstruksi kenyataan, sesuatu yang tampak sangat 

abstrak dalam teks filsafat.  

Kedua, bagi Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. Penulis memandang 

perlunya memasukkan Eksistensialisme dalam kurikulum perkuliahan. Referensi bagi 

Eksistensialisme bisa diambil dari filsafat sistematis para filsuf tertentu dan karya-

karya sastra yang secara tematik meneropong pergulatan eksistensial manusia. 

Kendatipun ada dilema menyangkut ikhtiar filsafat menentukan batas-batasnya 

sendiri serentak membedakan dirinya dari sastra, tetapi sastra juga kerap kali masuk 

dalam hakikat kepenulisan para filsuf. Ini menunjukkan bahwa praktik berfilsafat 
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memiliki kaitan erat dengan praktik berkesusastraan. Idealnya sastra dan filsafat 

dijalankan beriringan.  

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mendalami tema serupa. 

Hemat penulis, peneliti selanjutnya perlu membuat komparasi yang komprehensif 

atas teks orisinal The Metamorphosis dalam bahasa Jerman dengan judul Die 

Verwandlung dengan beberapa versi terjemahannya. Selain itu, peneliti selanjutnya 

juga perlu membuat paralelisme antara penghayatan protagonis Gregor Samsa 

terhadap kebebasannya dengan kehidupan penulis Franz Kafka sendiri. Terakhir, 

perlu dibuat kajian yang lebih mendalam atas teks dari perspektif tokoh-tokoh lain, 

misalnya transformasi Grete yang kerap dipandang sebagai simbol Feminisme atau 

juga relasi oedipal ayah-anak menurut konsep Freudian untuk memberi lampu sorot 

(spotlight) pada karakter Tuan Samsa.  

Keempat, bagi penulis sendiri. Kajian filosofis ini memang tidak bisa 

diperlakukan sebagai sebuah teks final. Namun, paling kurang tulisan ini telah 

merangsang penulis untuk berkontemplasi. Tulisan ini memang tidak memberikan 

preskripsi atau komando yang dapat diterapkan dengan segera dalam realitas, tetapi 

memersuasi penulis untuk melakukan penjarakan terhadap realitas untuk memahami 

realitas itu sendiri dengan lebih jernih. Harapannya ialah penulis bisa keluar dari 

perangkap bad faith dan lebih berani memeluk kebebasan penulis sendiri 

sebagaimana protagonis Gregor Samsa menjalani kehidupannya secara autentik. 

Selain itu, kiranya kerja intelektual yang penulis mulai dalam tulisan ini dapat 

menjadi suatu kerja yang kontinu. 
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